BAB 3

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN

HIPOTESIS

3.1. Kerangka Teori

JENIS TEMPAT

TINGGAL
FAKTOR MEDIS
Status kesehatan FAKTOR GENETIK
Konsumsi obat-obatan >
berefek samping depresif FAKTOR
DEMOGRAFI
Usi
FAKTOR BIOLOGIS >1a
. o < is kelami
Aktivitas monoamin oksidase Jenis kelamin
. ) Status pernikahan
Konsentrasi neurotransmitter
.. > Tingkat pendidikan
Status kognitif gratp
Konsentrasi DHEAS FAKTOR PSIKOSOSIAL
Status nutrisi Kesepian
Stresor psikososial
FAKTOR FISIK ) pSIKOS0S!
] Spiritualitas
Kemampuan fungsional
. . > Tingkat partisipasi sosial
Kapasitas sensoris
. Status sosio-ekonomi
Gangguan tidur
v
DEPRESI

Kejadian depresi

Tingkat depresi
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3.2. Kerangka Konsep
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Beberapa variabel yang tercantum dalam kerangka teori dihilangkan dari

penelitian ini karena keterbatasan peneliti, sehingga variabel yang diteliti adalah

sebagai berikut:

JENIS TEMPAT
TINGGAL

FAKTOR MEDIS

Status kesehatan

Konsumsi obat-obatan
berefek samping depresif

A 4

A

FAKTOR BIOLOGIS

Status kognitif

Y

FAKTOR
DEMOGRAFI

Usia
Jenis kelamin
Status pernikahan

Tingkat pendidikan

FAKTOR FISIK

Kemampuan fungsional

Kapasitas sensoris

\ 4

A

FAKTOR PSIKOSOSIAL

Tingkat partisipasi sosial

Status sosio-ekonomi

v

DEPRESI

Kejadian depresi

Tingkat depresi

3.3.Hipotesis

3.3.1. Hipotesis Mayor

Terdapat perbedaan kejadian dan tingkat depresi pada lanjut usia yang

tinggal di panti wreda pemerintah dan panti wreda swasta.
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3.3.2. Hipotesis Minor

a) Terdapat perbedaan kejadian depresi pada lanjut usia tinggal di panti
wreda pemerintah dan panti wreda swasta.

b) Terdapat perbedaan tingkat depresi pada lanjut usia yang tinggal di
panti wreda pemerintah dan panti wreda swasta.

C) Terdapat factor-faktor risiko yang berperan terhadap kejadian depresi
dan tingkat depresi pada lanjut usia yang tinggal di panti wreda pemerintah

dan panti wreda swasta.



